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Abstract

Low level of self-confidence, and parents have less time with their children, so
there is rarely communication between children and their parents.The purpose of
the research activity is to find out the description: authoritative communication
patterns of parents, self-confidence of children aged 4-6 years, and the relationship
between parents' authoritative communication patterns and children's self-
confidence age 4-6 years in Nagari Koto Baru, Padang Pariaman Regency. The
research was conducted using a quantitative approach with the type of correlation
type. The study population is parents who have children aged 4-6 years in Nagari
Koto Baru, Padang Pariaman Regency. The research sample was taken with area
random sampling technique. Research instruments in collecting data using a
questionnaire. The data analysis technique uses percentage formula and product
moment. The results of the study indicate that: (1) Authoritative communication
patterns are categorized as not good; (2) Self-confidence of children aged 4-6 years
is categorized as low, and (3) There is a very significant relationship between
authoritative communication patterns of parents with early childhood self-
confidence in Nagari Koto Baru Padang Pariaman Regency.

Keywords: Authoritative Communication Patterns, Self Confidence, Early
Childhood
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PENDAHULUAN

Pendidikan yakni suatu pengubahan dalam perilaku serta tingkah laku individu untuk
sebuah upaya menjadikan manusia menjadi lebih dewasa melalui upaya yang diberikan. Undang-
Undang nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional mengatakan “penyelenggaraan
pendidikan dilakukan dengan tiga jalur, yakni formal, informal, serta nonformal. Selanjutnya
pendidikan nonformal mencakup kecakapan hidup, PAUD, pemberdayaan masyarakat,
keaksaraan,keterampilan, kesetaraan serta pelatihan yang ditujukan untuk keahlian.” Pendidikan
nonformal menurut (Septiana & Syur’aini, 2023) diartikan sebagai aktivitas belajar yang
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berlangsung diluar sekolah agar dapat mencukupi kebutuhan pendidikan peserta didik tertentu dan
memperoleh pengetahuan, informasi, pelatihan dan bimbingan untuk kepentingan keluarga,
masyarakat dan negara. Selanjutnya (Fadilla & Ismaniar, 2023) menyatakan bahwa pendidikan
nonformal yaitu jenis pendidikan yang mampu memberikan kesempatan kepada siapapun dalam
menempuh pendidikan. Melalui pendidikan nonformal seseorang bisa memperoleh informasi,
pengetahuan dan mengasah keterampilan yang sesuai dengan minat dan usia guna untuk
mengembangkan kemampuan yang ingin dimilikinya. Keadaan masyarakat yang beragam maka
pendidikan nonformal lah menjadi salah satu pilihan dalam mengganti dan melanjutkan
pendidikan yang tertinggal. Salah satu cakupan pendidikan nonformal adalah PAUD.

Pendidikan anak usia dini, berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat
14, didefinisikan sebagai suatu proses pengembangan yang ditujukan untuk anak dari lahir hingga
usia enam tahun. Proses ini dilakukan dengan memberikan stimulus pendidikan yang bertujuan
guna mendukung tumbuh kembang fisik serta mental anak, supaya mereka siap untuk melanjutkan
pendidikan selanjutnya. Menurut (Andika & Sunarti, 2018) dalam perjanjian internasional yang
mengakui anak-anak pada usia ini adalah mereka yang berusia antara O dan 8 tahun. Masa usia
dini menjadi masa “golden age” masa paling penting dalam hidup, terutama dalam tahap
perkembangan dan pertumbuhan. Selama fase tersebut, setiap masa bertumbuh dan berkembang
anak mampu untuk hidup berdampingan jika orangtua selalu hati-hati memeriksa dan mengelola
anak mereka pada saat ini, karena akan menentukan siapa yang akan tumbuh menjadi penerus
yang baik atau membahayakan di masa depan. Komponen penting yang menentukan keberhasilan
anak adalah kepercayaan dirinya.

Menurut Coleman (dalam Adawiyah, 2020) percaya diri yakni kemampuan serta rasa
harga diri yang dipadukan dengan kesadaran diri yang tinggi. Saat seseorang memiliki rasa
percaya diri, ia tidak ragu untuk menampilkan dirinya dengan yakin. la berani untuk
memperlihatkan eksistensinya, menyampaikan pandangan yang berbeda dari orang lain, dan
mampu membuat keputusan secara mandiri, bahkan dalam situasi yang menantang. Memastikan
anak bertumbuh dan berkembang dengan optimal di semua bidang sangat penting dilakukan,
terutama ketika menyangkut kepercayaan diri. Individu yang mempunyai kepercayaan diri lebih
menyiapkan diri untuk menangani hambatan hidup, tumbuh sebagai manusia, dan memodifikasi
perilaku mereka dengan tepat.

Membangun pola komunikasi verbal dan nonverbal yang positif dengan anak-anak dapat
membantu mereka mengembangkan kepercayaan diri. Menurut (Linda & Natsir, 2020) orangtua
mempunyai peranan yang besar dalam menanamkan percaya diri pada anak. Keyakinan diri
adalah kualitas yang luar biasa. Keyakinan diri diibaratkan seperti reaktor yang melepaskan
seluruh energi internal seseorang untuk mencapai prestasi. Upaya menanamkan rasa percaya diri
pada anak, ada berbagai macam pola yang diterapkan orangtua, pertama selalu mendampingi anak
dalam beraktivitas dengan menerapkan pola komunikasi yang baik. Menurut Yusuf (dalam An
Nur, 2022) pola komunikasi authoritative ditandai oleh pendekatan orangtua yang responsif
terhadap kebutuhan anak. Mereka menjelaskan konsekuensi dari perilaku dan mendorong anak
untuk menyampaikan pendapat mereka.

Dari hasil observasi pertama kali yang telah penulis lakukan melalui sebuah pengamatan
pada tanggal 18 Januari 2024 dan observasi kedua tanggal 20 Januari 2024 , fenomena yang ada
anak usia 4-6 tahun di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman ditemui tingkat
kepercayaan dirinya tergolong rendah. Ini terlihat pada perilaku individu tidak mampu
menempatkan diri dengan lingkungan sekitarnya, canggung jika berbicara di depan orang banyak,
jika diberikan sebuah pertanyaan individu kurang mampu mengungkapkan pendapatnya. Individu
juga kurang bertanggung jawab terhadap tugas kecil yang diberikan.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 24 dan 25 Februari tersebut, ditemukan orang tua
mempunyai waktu yang kurang bersama anaknya karena kesibukan masing-masing, rata-rata
orangtua mereka bekerja keduanya baik ibu maupun ayah sehingga sangat memungkinkan jika
komunikasi antara anak dengan orang tua itu tergolong rendah. Karena kurangnya komunikasi
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antara mereka ini diduga menyebabkan peran mereka dalam membangun kepercayaan diri anak
kurang berjalan dengan baik.

Jadi, tujuan dilakukan kegian penelitian di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman
ini ialah untuk mengetahui bagaimana tingkat persentase dari pola komunikasi authoritative orang
tua pada anak, dan bagaimana tingkat persentase dari kepercayaan diri anak usia dini tersebut,
serta melihat hubungan pola komunikasi authoritative orang tua dengan kepercayaan diri anak
usia dini di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman, untuk lebih jelas akan peneliti bahas
dihasil penelitian dan pembahasan.

METODE

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional dalam
penelitian ini, untuk mengungkap hubungan pola komunikasi authoritative orang tua dengan
kepercayaan diri anak usia dini di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman. Jumlah
populasi didalam penelitian ini sebanyak 45 orang, dalam penarikan sampel pada penelitian ini
menggunakan area random sampling, maka dari itu 75% dari populasi menjadi 34 orang yang
akan menjadi sampel penelitian ini. Kuesioner yang akan menjadi teknik dalam pengumpulan
data, sedangkan teknik analisis data yang akan dipergunakan yakni rumus persentase serta rumus
product moment.

HASIL

Gambaran Pola Komunikasi Authoritative Orang Tua di Nagari Koto Baru Kabupaten
Padang Pariaman

Data mengenai pola komunikasi authoritative orang tua di Nagari Koto Baru Kabupaten
Padang Pariaman dapat dilihat dari beberapa indikator variabel, yaitu orang tua bersikap responsif
terhadap anak empat (4) item pernyataan, dapat menjelaskan tentang dampak perbuatan anak
empat (4) item pernyataan, dan mendorong anak untuk mengerjakan tugas secara mandiri empat
(4) item pernyataan.

71.5% o

Selalu Serine Kadaneg-Kadang lNdak Pernah
[SL] SR KD] [TP]

Persenase 2.7% 18.4% 71.5%

Gambar 1. Diagram Pola Komunikasi Authoritative Orang Tua di Nagari Koto Baru
Kabupaten Padang Pariaman
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Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa, pola komunikasi authoritative
orang tua di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman dikategorikan kurang baik, hal ini
bisa dilihat dari nilai rata-rata persentase sebanyak 71,5% responden menyatakan kadang-kadang.

Gambaran Kepercayaan Diri Anak Usia Dini di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang
Pariaman

Data mengenai kepercayaan diri anak usia dini di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang
Pariaman dapat dilihat dari beberapa indikator variabel, yaitu kemampuan untuk mengerjakan
tugas secara mandiri dengan empat (4) item pernyataan,menunjukkan sikap bangga terhadap hasil
karyanya dengan empat () item pernyataan, berani tampil di depan umum dengan empat (4) item
pernyataan, dan berani mengungkapkan pendapatnya dengan enam (6) item pernyataan.
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Gambar 2. Diagram Kepercayaan Diri Anak Usia Dini di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang
Pariaman

Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa, kepercayaan diri anak usia 4-6
tahun di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman dikategorikan rendah, hal ini bisa dilihat
dari nilai rata-rata persentase yang diperoleh sebanyak 55,5% responden menyatakan kadang-
kadang.

Hubungan Pola Komunikasi Authoritative Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri Anak Usia
Dini di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman

Penelitian ini mempunyai tujuan guna melihat hubungan antara pola komunikasi
authoritative orangtua dengan kepercayaan diri anak usia dini di Nagari Koto Baru Kabupaten
Padang Pariaman. Untuk mengumpulkan data peneliti menyebarkan angket kepada orangtua yang
terpilih sebagai sampel dalam penelitian di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman, akan
diuji coba menggunakan rumus product moment, maka hasil pengolahan data sebagai berikut:
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rxy =

978.146 — 962.470
\/[794.070 — 779.689] [1.216.316 — 1.188.100]

rxy =

15.676

Xy = ——
+/20.143,84015

=0,778

Penjabaran dari uji statistik di atas menggunakan rumus product moment diperoleh hasil
Mhitung S€DEsar 0,778 (kuat). Nilai ryiwng tersebut lebih besar daripada riper untuk N = 34 dengan taraf
kepercayaan 95% vyaitu sebesar 0,339. Sehingga hasilnya adalah terdapat korelasi yang positif.
Bisa disimpulkan hipotesis diterima artinya: “Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
pola komunikasi authoritative orang tua dengan kepercayaan diri anak usia dini di Nagari Koto
Baru Kabupaten Padang Pariaman.”

PEMBAHASAN

Gambaran Pola Komunikasi Authoritative Orang Tua di Nagari Koto Baru Kabupaten
Padang Pariaman

Temuan penelitian memberikan gambaran bahwa pola komunikasi authoritative orangtua
terhadap anak berada pada kategori rendah, karena dilihat banyaknya para responden yang
memilih jawaban kadang-kadang. Ini bisa dilihat bahwasanya banyak orangtua masih kadang-
kadang berkomunikasi kepada anak baik dalam bersikap responsif pada kebutuhan anak, bisa
menjelaskan dampak perbuatan anak,mendorong anak untuk mengutarakan pendapatnya dan
hanya sebagian kecil yang selalu atau sering berkomunikasi dengan pola komunikasi
authoritative kepada anaknya.

a. Pola komunikasi authoritative orang tua dengan anak dilihat dari aspek orang tua bersikap
responsif pada kebutuhan anak ditemukan bahwa jarangnya orang tua peka pada
kebutuhan anak seperti jarang menegur anak secara baik-baik, jarang memuji usaha anak
setelah mereka melakukan sesuatu, jarang mengamati bagaimana anak berinteraksi dengan
orang lain, serta jarang mendengarkan cerita dan keluhan anak dengan penuh perhatian.
Padahal memuji dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri anak. Ketika anak
merasa usahanya diakui, mereka akan lebih terdorong untuk terus belajar dan berkembang.

b. Pola komunikasi authoritative orang tua dengan anak dilihat dari aspek orang tua bisa
menjelaskan dampak perbuatan anak bahwa jarangnya orang tua memberi kesempatan
anak untuk membuat pilihan kecil dalam kehidupan sehari-hari, jarangnya orang tua
menjelaskan pada anak mengapa perilakunya salah saat ia melakukan kesalahan jarangnya
orang tua menjelaskan pada anak konsekuensi dari perbuatannya serta jarangnya orang tua
mendorong anak menyelesaikan masalah sendiri dengan arahan. Membiarkan anak
menghadapi dan menyelesaikan masalahnya sendiri mungkin terasa sulit bagi orang tua.
Namun, tindakan ini memiliki banyak manfaat jangka panjang bagi tumbuh kembang
anak. Ketika anak berhasil mengatasi masalah sendiri, mereka akan merasa lebih percaya
diri pada kemampuan diri sendiri. Ini akan mendorong mereka untuk lebih berani mencoba
hal baru.
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c. Pola komunikasi authoritative orang tua dengan anak dilihat dari aspek mendorong anak
untuk mengutarakan pendapatnya bahwa orang tua jarang meluangkan waktu berbicara
intens dengan anak, orang tua jarang memberikan perhatian penuh pada saat anak
mengutarakan pendapatnya dan jarang menghindari menyela saat anak berbicara.
Mendengarkan pendapat anak adalah fondasi dari pola komunikasi yang sehat dan efektif
antara orang tua serta anak. Saat orang tua memberikan ruang bagi anak untuk
menyampaikan pikiran serta perasaannya.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori dari Subagia (2021) pola komunikasi yang
tidak optimal ini muncul akibat kesibukan orang tua dalam bekerja, minimnya
pengetahuan, serta kurangnya kesadaran orang tua untuk membantu meningkatkan
kepercayaan diri anak. Bahkan, dalam menghadapi kesulitan belajar yang dialami anak,
orang tua sering kali tidak mengetahui cara yang efektif dalam berkomunikasi untuk
membangun rasa percaya diri mereka. dapat mengenalkan gagasan dan informasi kepada
anak melalui interaksi yang berlangsung di dalam lingkungan keluarga. Berdasarkan hasil
penelitian maka disimpulkan bahwa masih dikategorikan kurang atau rendahnya pola
komunikasi authoritative antara orang tua dengan dari berbagai aspek.

Gambaran Kepercayaan Diri Anak Usia Dini di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang
Pariaman

Temuan penelitian memberikan gambaran bahwa kepercayaan diri anak usia dini
indikatornya berada pada kategori rendah. Hal ini dilihat dari pengamatan dan pernyataan dari
orangtua bahwa banyak yang memilih menjawab kadang-kadang yang dapat diartikan bahwa
kepercayaan diri anak masih rendah.

a. Kepercayaan diri anak dilihat dari aspek kemampuan anak mengerjakan tugas secara
mandiri ditemukan bahwa jarangnya anak menunjukkan inisiatif untuk memulai tugas
dengan sendirinya, anak jarang mau belajar sambil bermain dengan sendirinya, anak
kurang bertanggung jawab pada tugas yang diberi serta jarang menyelesaikan tugas dalam
tepat waktu. Mengerjakan tugas sendiri mengajarkan anak akan tanggung jawab. Saat
anak berhasil menyelesaikan tugas sendiri, mereka merasakan kepuasan dan keberhasilan.
Pengalaman-pengalaman positif ini memperkuat keyakinan mereka pada kemampuan diri.

b. Kepercayaan diri anak dilihat dari aspek anak menunjukkan sikap bangga terhadap hasil
karyanya ditemukan bahwa jarangnya anak mau menjelaskan dengan antusias mengenai
proses pembuatan karya sederhananya, anak juga jarang menyimpan hasil karyanya di
tempat khusus dan jarang memajang hasil karya di rumah.

c. Kepercayaan diri anak dilihat dari aspek anak berani tampil di depan umum ditemukan
bahwa jarang anak mau untuk maju ke depan atas inisiatif dirinya sendiri, anak jarang
berbicara dengan suara jelas dan lantang saat tampil di depan, jarang melakukan kontak
mata saat berbicara di depan serta jarang menunjukkan sikap tubuh yang tegap dan
terbuka saat tampil di depan umum. Anak yang rasa percaya dirinya kuat biasanya
memiliki karakteristik seperti kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru,
menunjukkan prestasi yang lebih baik dibandingkan teman-temannya, berani tampil di
depan orang banyak, serta berbicara dengan jelas dan mudah dipahami.

d. Kepercayaan diri anak dilihat dari aspek anak berani mempertahankan pendapatnya
ditemukan bahwa anak jarang mampu mengungkapkan pendapatnya dengan baik, anak
jarang mampu memberikan contoh untuk mendukung pendapatnya, jarang tidak
terpengaruh orang lain, jarang mampu menolak ajakan temannya untuk berbuat hal yang
salah dan jarang mampu membela temannya yang dituduh melakukan kesalahan oleh
orang lain. Pada dasarnya, anak yang percaya diri merasa aman dan diterima dalam
lingkungannya. Mereka yakin bahwa pendapat mereka akan didengar dan dihargai,
sehingga tidak takut untuk berbicara.
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Hasil penelitian ini relevan dengan teori dari Ginting (2023) yang menyatakan
rendahnya kepercayaan diri pada anak usia dini disebabkan oleh adanya pandangan negatif
terhadap kekurangan yang dimiliki dalam diri mereka. Hal ini menyebabkan anak merasa
tidak berdaya, yang pada gilirannya mengakibatkan minimnya rasa percaya diri. Ketiadaan
dukungan dari keluarga terhadap aktivitas anak, serta orang tua yang membandingkan
prestasi anak dengan anak lain yang dianggap lebih unggul, dapat mempengaruhi
pandangan anak terhadap dirinya sendiri. Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan yang
dimiliki individu untuk melaksanakan serta menyelesaikan pekerjaan dalam konteks atau
situasi yang dihadapinya (Billfadawi & Safrizal, 2023). Anak yang memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi cenderung memiliki keberanian dan kapabilitas untuk
meningkatkan pencapaiannya. Hal ini terlihat dari keberaniannya untuk maju ke depan
kelas guna menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru atau berani untuk menceritakan
sesuatu (Zikri & Solfema, 2022).

Hubungan Pola Komunikasi Authoritative Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri Anak Usia
Dini di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman

Hasil penelitian menunjukan: Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pola
komunikasi authoritative orang tua dengan kepercayaan diri anak usia dini di Nagari Koto Baru
Kabupaten Padang Pariaman. Komunikasi antara orang tua serta anak yakni suatu proses yang
menghubungkan ibu dan ayah dengan anak, di mana jalinan ini dapat memberikan perasaan aman
bagi anak. Hubungan ini menciptakan kesempatan bagi keduanya untuk berkomunikasi secara
terbuka. Dengan demikian, komunikasi yang terbentuk bisa menciptakan kebahagiaan, yang
berdampak positif pada hubungan yang lebih harmonis serta meningkatkan rasa percaya diri anak.
Hasil pengujian hipotesis variabel (X) yaitu pola komunikasi authoritative orang tua dengan
variabel () yaitu kepercayaan diri anak usia dini terdapat hubungan yang signifikan dimana riwng
> rapel, Dalam hal ini terlihat pola komunikasi dalam keluarga terhadap anak pada kategori kurang
baik, dan kepercayaan diri berada pada kategori rendah.

Komunikasi yang authoritative antara orang tua serta anak bisa tercipta melalui sikap terbuka,
pengertian, dukungan, perasaan yang positif, serta kesamaan tujuan. Fungsi komunikasi yang
bersifat authoritative antara orang tua serta anak tercermin dalam cara komunikasi yang
didasarkan pada keterbukaan, kepercayaan, pengertian, sikap yang konstruktif, serta keselarasan
pandangan positif terhadap tahap perkembangan anak. Hal ini membuat anak merasa lebih
percaya diri mengenai keberadaan dirinya sendiri (Prihatin, 2023). Adanya komunikasi
authoritative antara orang tua dengan anak pada masa usia dini akan menimbulkan kedekatan
serta kepercayaan diri anak. Komunikasi authoritative dengan orang tua meliputi permasalahan
sehari-hari, maka hal tersebut akan membentuk rasa kepercayaan diri pada anak. Komunikasi
yang bersifat authoritative antara orang tua serta anak dalam suatu unit keluarga sangat penting,
mengingat orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik anak-anak mereka. Hubungan yang
terjadi antara orang tua serta anak di sini adalah saling timbal balik, dengan adanya pemahaman
bersama mengenai berbagai hal. Dalam hubungan ini, baik orang tua maupun anak memiliki hak
untuk menyampaikan pendapat, ide, informasi, atau saran (Khoirunnida et al., 2023).

Maka dari itu, disimpulkan pola komunikasi authoritative orang tua sangat berhubungan
dengan kepercayaan diri anak. Kepercayaan diri anak akan meningkat dengan baik jika orangtua
memberikan pola komunikasi authoritative yang cukup dan begitu sebaliknya, semakin rendah
pola komunikasi authoritative orangtua kepada anak maka tingkat kepercayaan diri anak akan
semakin rendah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil serta pembahasan, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pola
komunikasi authoritative orang tua dengan kepercayaan diri anak usia dini di Nagari Koto Baru
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Kabupaten Padang Pariaman bisa disimpulkan yakni: (1) Pola komunikasi authoritative orang tua
di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman dikategorikan kurang baik, hal ini bisa dilihat
dari pernyataan responden yang didominasi jawaban kadang-kadang. (2) Kepercayaan diri anak
usia 4-6 tahun di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman dikategorikan rendah, hal ini bisa
dilihat dari pernyataan responden yang didominasi jawaban kadang-kadang (3) Terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara pola komunikasi authoritative orang tua dengan
kepercayaan diri anak usia dini di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman.
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(Hubungan Pola Komunikasi Authoritative Orang Tua ...)



